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Pendahuluan 
 

Pakcoy merupakan sayuran berumur pendek dikenal juga dengan nama sawi 
daging, sawi sendok ataupun sawi manis. Pakcoy memiliki rasa yang lezat dengan nilai 
gizi yang tinggi. Selain itu, pakcoy mengandung banyak vitamin A, vitamin K yang 
berpotensi untuk mencegah penyakit serius, seperti stroke dan jantung serta vitamin E 
untuk kesehatan kulit (Eko, 2007). Semakin tahun, kebutuhan akan tanaman pakcoy 
meningkat. Hal ini dapat terlihat dengan banyaknya rumah makan maupun rumah 
tangga yang menjadikan sawi atau pakcoy sebagai bahan campuran olahan masakan. 
Produksi pakcoy perlu ditingkatkan agar dapat memenuhi permintaan pakcoy 
dipasaran.  

Pemanfaatan lahan marginal menjadi upaya yang dapat dilakukan untuk perluasan 
areal tanam guna meningkatkan produktivitas pakcoy. Lahan marginal di Kalimantan 
Selatan yang berpotensi sebagai lahan pertanian ialah lahan gambut. Menurut BB 
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ABSTRACT 

This research aimed to determine the effect and best dosage of rice hull ash on peat soils to 
growth and yieId of pakcoy. The research was conducted in September 2019 – November 2019 
at the ExperimentaI Garden, AgricuIture FacuIty of Lambung Mangkurat University, Banjarbaru. 
This research used a CompIeteIy Randоmized Design (CRD), single factor. The treatment 
factors were dosage of the rice hull ash (A) with seven types of treatment, namely 
a0=0,a1=2,a2=4,a3=6,a4=8,a5=10,a6=12 (tons ha-1). Each treatment was repeated four times so 
that there were 28 units of trial. Parameters is observed the number of leaves, plant height, root 
canopy ratio, total fresh weight of plant, fresh weight of sale, and yield of pakcoy. The resuIts 
showed that the treatment of rice hull ash not significant affect the pIant height, number of 
Ieaves, root canopy ratio, totaI fresh weight of pIant, fresh weight of sale, root canopy ratio and 
yield of pakcoy. 
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Litbang SDLP (2008), di Kalimantan Selatan total luasan tanah gambut terdapat 
331.629 ha dengan 162.819 ha yang layak untuk pertanian. 

Budidaya tanaman di tanah gambut memiliki kedala terutama berkaitan dengan 
kesuburan tanah rendah, kadar air tinggi, kematangan gambut dan berat isi rendah. 
Sedangkan kendala kimia tanah gambut berupa kejenuhan basa rendah, kapasitas 
tukar kation tinggi, dan tanah yang bereaksi masam disebabkan kandungan asam 
organik yang tinggi. Selain itu, ketersediaan unsur hara yang relatif sedikit akibat 
adanya senyawa turunan fenolat dapat bersifat racun bagi tanaman (Soepardi, 1983). 
Kendala tersebut dapat diatasi dengan pemberian amelioran. 

Amelioran yang dapat diberikan adalah abu sekam padi. Pemberian abu sekam 
padi digunakan untuk memperbaiki   tanah agar akar dapat mudah menyerap hara. Hal 
itu dikarenakan adanya kandungan pH berkisar 7–10, memiliki kation basah Mg, K, Na 
dan Ca, serta memiIiki kandungan hara makro berupa Na, N, P, K Mg, dan Ca, serta 
kandungan hara mikro berupa Mn, Zn, Cu dan Si (Wijaya et al., 2012). 

Pemanfaatan   abu sekam padi menjadi alternatif sebagai amelioran dalam 
budidaya tanaman. Sehingga perlu dilaksanakan penelitian untuk mengetahui 
pengaruh pemberian takaran abu sekam padi pada tanah gambut terhadap 
pertumbuhan dan hasiI pakcoy. 

 
Bahan dan Metode 
 

Pelaksanaan penelitian dimulai bulan September 2019 - November 2019 di Kebun 
Percobaan, FakuItas Pertanian, Universitas Lambung Mangkurat, Banjarbaru. Bahan-
bahan yang digunakan, yaitu tanah gambut, abu sekam padi, benih pakcoy varietas 
Nauli F1, kapur pertanian, pupuk NPK Phonska, air, pupuk kandang  ayam,  Toxedown 
dan polybag. Sedangkan peralatan yang digunakan, yaitu penggaris, pot tray, 
timbangan, cangkul, ember, terpal, hand sprayer, amplop cokelat, oven, timbangan 
analitik, alat tulis dan kamera. 

Rancangan lingkungan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor 
tunggaI.  Faktor yang diteIiti adaIah pemberian takaran berupa abu sekam padi (A) 
yang terdiri dari tujuh taraf perlakuan, yakni a0=0, a1=2, a2=4, a3=6, a4=8, a5=10, a6=12 
(ton ha-1). Setiap perlakuan dilakukan pengulangan 4 kali. Sehingga terdapat 28 satuan 
percobaan. 

Pelaksanaan penelitian dimulai dari mempersiapkan bahan dan alat yang digunakan 
selama penelitian, pengambilan tanah, pengapuran, persiapan media tanam, 
persemaian benih pakcoy, pemberian perlakuan, pemupukan, penanaman bibit 
pakcoy, pemeliharaan tanaman dan panen.  

Pengamatan yang dilakukan meliputi jumlah daun, tinggi tanaman, rasio tajuk akar, 
berat segar total tanaman, berat segar layak jual, dan hasil panen tanaman pakcoy. 
Data yang telah diperoleh terlebih dahulu di uji dengan kehomogenan ragamBartlett. 
Apabila data tidak homogen dilakukan transformasi data, tetapi jika homogen 
dilanjutkan dengan analisis ragam (ANOVA). Analisis ragam dapat menggunakan uji F 
5% dan 1% untuk melihat data perlakuan berpengaruh nyata atau sangat nyata.  Untuk 
dilanjutkan dengan uji beda rerata  menggunakan uji  DMRT  5%. 

 

 
 

 

 



Agroekotek View Vol 3(2): 37-42 

39 
 

Hasil dan Pembahasan 

HasiI anaIisis ragam menggunakan uji F pemberian takaran abu sekam padi 
tidak menunjukan pengaruh nyata untuk jumIah daun umur 7, 14 dan 21 hst. Rerata 
jumIah daun disajikan pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 1. Diagram batang rerata jumIah daun (heIai) pengaruh pemberian takaran 

abu sekam padi umur 7, 14 dan 21 hst 
 

Rerata jumIah daun umur 7 hst mencapai 5,25 – 5,75 helai, 14 hst mencapai  8,5 – 
9 helai dan 21 hst mencapai 12,5 – 14 helai. Tanaman yang mendapat pasokan unsur 
N yang cukup dapat memperlihatkan ukuran yang lebih besar.  Daun tanaman terlihat 
lebih hijau dan lebih besar. Kekurangan N dapat menyebabkan daun memiliki warna 
hijau muda, daun tua akan menguning dan akhirnya kering (Novizan, 2002).  

HasiI anaIisis ragam menggunakan uji F pemberian takaran abu sekam padi tidak 
menunjukan pengaruh nyata untuk tinggi tanaman umur 7, 14 dan 21 hst. Rerata tinggi 
tanaman disajikan pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Diagram batang rerata tinggi tanaman (cm) pengaruh pemberian takaran 

abu sekam padi umur 7, 14 dan 21 hst 
 

Rerata  tinggi tanaman umur 7 hst mencapai 8,88 – 10,4 cm, 14 hst mencapai 15,38 
– 18,38 cm dan 21 hst mencapai 20,75 – 22,63 cm.  Tanaman pada fase vegetative 
memerIukan unsur hara makrо dan mikrо yang cukup dan seimbang (Sutedjo, 2002).  
Pada fase ini terjadi pada perkembangan akar, batang, daun dan terutama awal 
pertumbuhan tanaman, sehingga keberadaan unsur Nitrogen sangat penting. 
Kekurangan N menyebabkan pertumbuhan tanaman sangat lambat hingga kerdil.  Abu 
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sekam padi memiliki unsur hara N, P, K yang rendah menyebabkan pemberian 
perlakuan tidak berbeda dengan kontrol.  

Hasil analisis ragam menggunakan uji F pemberian takaran abu sekam padi tidak 
menunjukan pengaruh nyata pada   rasio  tajuk  akar. Rerata rasiо  tajuk akar disajikan 
pada Gambar 3. 

 

 
 
Gambar 3. Diagram batang rerata rasio tajuk akar pengaruh pemberian takaran abu 

sekam padi  

Pemberian takaran abu sekam padi terhadap rasio tajuk akar menunjukan tidak 
berpengaruh nyata. Rerata rasio tajuk akar mencapai 1,19 – 1,35.  Semakin tinggi 
rasio tajuk akar memperlihatkan pertumbuhan bagian tajuk lebih tinggi dibandingkan 
bagian akar. Penyedian unsur N yang banyak menyebabkan meningkatnya nilai rasio 
tajuk akar (Salisburry dan Ross, 1995). Abu sekam padi memiliki kandungan unsur 
hara yang rendah menyebabkan nilai rasio tajuk akar sangat kecil. 

Hasil analisis ragam menggunakan uji F pemberian takaran abu sekam padi tidak 
menunjukan pengaruh nyata pada   berat segar total tanaman (g) dan berat segar 
layak jual (g). Rerata berat segar disajikan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Diagram batang rerata  berat segar totaI tanaman (g) dan  berat  segar  

layak  jual (g) pengaruh pemberian  takaran abu sekam padi  
 

Rerata berat   segar total tanaman mencapai 75,76 – 142,24 g dan rerata berat 
segar layak jual mencapai 72,69 – 136,81 g. Kekurangan unsur hara bagi 
pertumbuhan tanaman menyebabkan fotosintat yang dihasilkan juga kurang optimal.  
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Berat segar tanaman dipengaruhi oleh keberadaan jumlah daun. Sebagaimana hasil 
penelitian Polii (2009) dalam La Sarido (2017), menyatakan bahwa daun merupakan 
sink bagi tanaman akan meningkatkan berat seiring meningkatnya jumlah daun. Selain 
itu, daun banyak mengandung air. Secara otomatis semakin banyak kandungan air 
pada tanaman maka berat segar tanaman semangkin meningkat.  

Hasil analisis ragam menggunakan uji F pemberian takaran abu sekam padi tidak 
menunjukan pengaruh nyata pada   hasil panen tanaman (ton ha -1). Rerata hasil 
panen tanaman (ton ha -1) disajikan pada Gambar 5. 
 

 
Gambar 5. Diagram batang rerata hasil panen tanaman (ton ha-1) pengaruh pemberian 
takaran abu  sekam  padi  

Rerata hasil panen tanaman mencapai 8,08 – 15,20 ton ha-1. Selain untuk 
pertumbuhan, unsur N juga diperlukan dalam proses fotosintesis dalam pembentukan 

asam amin ס yang kemudian akan diubah menjadi prסtein.  N digunakan untuk 
membentuk senyawa yang dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas hasil panen 
seperti klorofil, asam nukleat dan enzim serta berbagai persenyawaan organik lainnya 
(Lingga dan Marsono, 2013). Asupan unsur N yang tinggi mampu meningkatkan hasil 
panen tanaman pakcoy, sebab pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat 
optimal (Bhaskoro et al., 2015). Ketersediaan unsur hara yang kurang optimal 
menyebabkan hasil panen tanaman tidak berpengaruh nyata. 

Abu sekam padi merupakan bahan organik yang berfungsi sebagai bahan 
pembenah tanah yang memilki kandungan hara rendah. Kandungan unsur   hara 
makro abu sekam padi yakni  N 0,07%, P 0,09 mg/100g, K 0,22 mg/100g, Ca 0,16 
mg/100g, Na 0,47 mg/100g dan Mg 0,19 mg/100 g kriteria tersebut termasuk ke dalam 
kriteria sangat rendah hingga rendah. Selain kandungan unsur hara yang rendah, abu 
sekam padi juga merupakan bahan organik yang memiliki sifat lambat tersedia karena 
proses penguraiannya yang lama. Sesuai dengan penelitian Andriana (2013), 
menyatakan bahwa arang sekam  dan abu sekam padi merupakan bahan organik 
susah terdekomposisi, dikarenakan mengandung lignin yang tinggi, yakni 25 – 30 %. 
Selain itu, diperlukan penambahan pupuk kandang pada pemberian abu sekam padi. 
Penambahan pupuk kandang dimaksudkan agar dapat membantu memperbaiki 
struktur tanah dan meningkatkan jumlah mikroorganisme tanah yang diperlukan dalam 
proses penguraian. Pupuk berbahan organik, memiliki ciri khas, yakni keberadaan 
unsur hara yang lambat tersedia. Sehingga memerlukan aktivitas mikroba untuk 
menguraikan senyawa organik kompleks menjadi senyawa sederhana agar dapat 
diserap dengan mudah oleh tanaman (Sutanto, 2002). 
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Kesimpulan  
 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pemberian takaran abu sekam padi tidak 
menunjukkan pengaruh nyata pada jumlah daun, tinggi tanaman, rasio tajuk akar, 
berat segar total tanaman, berat segar layak jual, dan hasil panen tanaman pakcoy. 
Tidak terdapat pemberian takaran abu sekam padi terbaik pada tanah gambut. 
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